PENGARUH SELF-EFFICACY DAN EMPLOYEE
ENGAGEMENT TERHADAP KINERJA YANG DIMEDIASI
OLEH KEPUASAN KERJA PEGAWAI PADA DINAS
KESEHATAN KABUPATEN PALI

TESIS

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar
Magister Manajemen

Disusun Oleh :
Nama : YUNI ARIANTI NOFIKA
NPM 1 245141042

Konsentrasi : Manajemen Sumber Daya Manusia

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN
UNIVERSITAS TRIDINANTI
2025



LEMBAR PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING

Tesis ini Telah Disetujui Untuk Diujikan

PENGARUH SELF-EFFICACY DAN EMPLOYEE ENGAGEMENT
TERHADAP KINERJA YANG DIMEDIASI OLEH KEPUASAN KERJA
PEGAWAI PADA DINAS KESEHATAN KABUPATEN PALI

Nama : YUNI ARTIANTI NOFIKA

NPM : 245141042

Konsentrasi  : Manajemen Sumber Daya Manusla

Judul Tesis  : Pengaruh Self-efficacy Dan Employee engagement
Terhadap Kinerja Yang Dimediasi Oleh Kepuasan Kerja
Pegawai Pada Dinas Kesehatan Kabupaten PALI

Menyetujui :
Pembimbing Tesis

Tanggal .!‘f('.:.'!f-_f.‘?ﬁ.l'embimblng I

Dr. Ir. Hj. Yusro Hakimah, MM

4 W
Tanggal J8.221:25 Pembimbing T1 :

Dr. Sari Sakarina, SE.,MM.,CHRM
NIDN : 0214038501

Mengetahui :
—Dékan. FEB Kaprodi MM
/& AN g
| S8 1ML
\ _ L g y
\ _‘ 5, rMsf ikial.S.E., M,Si., Ak, CA.,CSRS  Dr. Sari Sakarina, SE.,MM., CHRM
_NTDN : 0205026401 NIDN : 0214038501

=

LT3 | [ —— Tanggal ....ccovermnuec.



LEMBAR PERSETUJUAN KOMISI PENGUJI TESIS

PENGARUH SELF-EFFICACY DAN EMPLOYEE
ENGAGEMENT TERHADAP KINERJA YANG DIMEDIASI
OLEH KEPUASAN KERJA PEGAWAI PADA DINAS
KESEHATAN KABUPATEN PALI

Dipertahankan di depan Komisi Penguji Tesis
Program Studi Magister Manajemen Fakulcas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Tridinanti
Nama ¢ YUNI ARIANTI NOFIKA
NPM ¢ 245141042
Konsentrasi : Manajemen Sumber Daya Manusia
Menyetujui :
Ketua Penguji : Tanggal

Tangan

Dr. Ir. Hj. Yusro Hakimah, MM 080122028
NIDN : 0212116401

Anggota Penguji : %94
1. Dr. Sari Sakarina, SE,MM.,CHRM  0%..9). 22025 :
NIDN : 0214038501
2. Dr.Yolanda Veybitha. SE., M.Si 03 - o\~ zas . &5 é‘
NIDN : 0226028303
Mengetahui :
e Pals;gnb;mg, 2025 Palembang, 2025
= [Pskan, FEB Kaprodi
3 2 Z

N sy. Mildal, SE., M.Si, Ak,CA,CSRS  Dr. Sari Sakarina, SE. MM
NIDN : 0205026401 NIDN : 0214038501




KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan dan Hidayah-

Nya sehingga Tesis yang Berjudul “Pengaruh Self-efficacy Dan Employee

Engagement Terhadap Kinerja Yang Dimediasi Oleh Kepuasan Kerja

Pegawai Pada Dinas Kesehatan Kabupaten PALI”.

Tesis ini ditulis untuk memenuhi Sebagian persyarakat mendapatkan gelar

Megister Manajemen pada Universitas Tridinanti Palembang Program Studi

Megister Manajemen. Penyelesaikan Tesis ini melibatkan banyak pihak yang telah

memberikan bantuan, baik langsung maupun tidak langsung, moril maupun materil.

Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan penghargaan dan rasa

terima kasih kepada:

1.

Ketua Yayasan Pendidikan Nasional Tridinanti Palembang Bapak Prof.H.
Mahmud Hasjim, MME.

Rektor Universitas Tridinanti Palembang Bapak Prof. Dr. Ir. H. Edizal AE,
MS

Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Tridinanti Palembang Ibu Dr. Msy.
Mikial, SE., M.Si., Ak.,CA.,CSRS.

Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi Universitas Tridinanti Palembang Ibu Dr.
M. Ima Andriyani, SE., M.Si.

Direktur Program Pascasarjana Megister Manajemen Universitas Tridinanti
Palembang Bapak Dr. Djatmiko Noviantoro, S.E., M.Si

Kaprodi Program Pascasarjana Megister Manajemen Universitas Tridinanti
Palembang Ibu Dr. Sari Sakarina, SE.,MM, sekaligus selaku Pembimbing
Il yang senantiasa meluangkan waktu, pikiran dan tenaganya untuk
membirikan bimbingan dan arahan dalam menyelesaikan Tesis ini

Ibu Dr. Ir. Hj. Yusro Hakimah, MM, selaku Pembimbing | yang senantiasa
meluangkan waktu, pikiran dan tenaganya untuk membirikan bimbingan
dan arahan dalam menyelesaikan Tesis ini

Para dosen dan pihak-pihak yang telah meluangkan waktu untuk

berpartisipasi dalam penulisan Tesis ini.



9. Kedua Orangtua bapak dan ibu yang sangat kucintai.

10. Saudara dan Teman selalu memberikan dukungan dan semangat.

11. Teman- teman Angkatan 51 MM UTP yang kusayangi.

12. Semua Pihak yang telah membimbing, membantu dan mendorong

penyelesaian Tesis ini.
Penulis menyadari mungkin dalam Tesis ini masih terdapat banyak kekurangan,
untuk itu diharapkan tanggapan dan masukan dari berbagai pihak sebagai bahan

perbaikan dengan harapan dan pada akhirnya Tesis ini dapat disajikan sebagai buah

karya yang bermanfaat bagi masyarakat dibidang Pendidikan.

Palembang, ............. 2025

Penulis



ABSTRAK

YUNI ARIANTI NOFIKA, Pengaruh Self-efficacy Dan Employee engagement
Terhadap Kinerja Yang Dimediasi Oleh Kepuasan Kerja Pegawai Pada Dinas
Kesehatan Kabupaten PALI, dibawah bimbingan Ibu Dr. Ir. Hj. Yusro Hakimah,
MM dan Ibu Dr. Sari Sakarina, SE.,MM.,CHRM

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Self-efficacy dan Employee
engagement terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten PALI, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dinas tersebut, sebanyak 130 pegawai.
Penelitian ini menggunakan Simple random sampling dengan perhitungan jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin sehingga ditentukan 57 orang sebagai sampel penelitian.
Metode analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan
perangkat lunak Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Self-efficacy berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja; (2) Employee engagement kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja; (3) Self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja; (4) Employee
engagement kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja; (5) kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja; (6) Self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja
melalui kepuasan kerja; dan (7) Employee engagement kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja melalui kepuasan kerja. Nilai R2 untuk variabel kepuasan kerja sebesar
0,875, yang berarti 87,4%uvariasi kepuasan kerja dijelaskan oleh Self-efficacy dan Employee
engagement, sedangkan 12,6% dijelaskan oleh variabel lain. Nilai R? untuk variabel kinerja
sebesar 0,949, yang berarti 94,9% variasi kinerja dijelaskan oleh variabel eksogen,
sedangkan 5,1% dijelaskan oleh variabel lain.

Penelitian ini merekomendasikan agar Dinas Kesehatan Kabupaten PALI
memprioritaskan peningkatan Self-efficacy, Employee engagement, dan kepuasan kerja
pegawai guna memperbaiki kinerja organisasi. Self-efficacy dapat ditingkatkan melalui
dukungan seperti pelatihan ketahanan kerja (resilience training) dan program mentoring.
Employee engagement dapat dikuatkan dengan memberikan penghargaan atas kinerja,
menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan menegaskan peran penting pegawai dalam
pencapaian tujuan organisasi, kepuasan kerja perlu diperhatikan dengan mengadakan
kegiatan yang mempererat hubungan antarpegawai, seperti rekreasi, pelatihan bersama,
atau forum diskusi.

Kata kunci : Self-efficacy, Employee Engagement, Kepuasan Kerja, Kinerja

Vi



ABSTRACT

YUNI ARIANTI NOFIKA, The Influence of Self-Efficacy and Employee Engagement
on Performance Mediated by Employee Job Satisfaction at the PALI District Health
Office, under the guidance of Mrs. Dr. Ir. Hj. Yusro Hakimah, MM and Mrs. Dr. Sari
Sakarina, SE.,MM.,CHRM

This study aims to test the influence of Self-Efficacy and Employee Engagement on
the performance of employees of the PALI District Health Office, both directly and
indirectly through job satisfaction as a mediating variable. The population in this study
were all employees of the office, totaling 130 employees. This study used Simple random
sampling with the calculation of the number of samples using the Slovin formula so that 57
people were determined as research samples. The data analysis method used was
Structural Equation Modeling (SEM) with Partial Least Square (PLS) software.

The results of the study showed that: (1) Self-efficacy had a significant effect on
job satisfaction; (2) Employee engagement had a significant effect on job satisfaction; (3)
Self-efficacy had a significant effect on performance; (4) Employee engagement has a
significant effect on performance; (5) job satisfaction has a significant effect on
performance; (6) Self-efficacy has a significant effect on performance through job
satisfaction; and (7) Employee engagement has a significant effect on performance through
job satisfaction. The R2 value for the job satisfaction variable is 0.875, which means that
87.4% of the variation in job satisfaction is explained by Self-efficacy and Employee
engagement, while 12.6% is explained by other variables. The R? value for the performance
variable is 0.949, which means that 94.9% of the variation in performance is explained by
exogenous variables, while 5.1% is explained by other variables.

This study recommends that the PALI District Health Office prioritize increasing
self-efficacy, employee engagement, and employee job satisfaction in order to improve
organizational performance. Self-Efficacy can be improved through support such as
resilience training and mentoring programs. Employee engagement can be strengthened
by giving rewards for performance, creating a positive work environment, and emphasizing
the important role of employees in achieving organizational goals, job satisfaction needs
to be considered by holding activities that strengthen relationships between employees,
such as recreation, joint training, or discussion forums.

Keywords: Self-Efficacy, Employee Engagement, Job Satisfaction, Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam sebuah organisasi.
Sumber daya manusia berperan dalam proses strategik. Sumber daya manusia yang
berkualitas dan berdaya saing erat kaitannya dengan kinerja anggota tim dalam
organisasi, namun pada praktiknya sumber daya manusia penuh dengan
keterbatasan Sakarina dkk, (2023). Peran sumber daya manusia yang semakin lama
semakin berkembang menunjukkan bahwa persepsi mengenai fungsi sumber daya
manusia menjadi semakin kuat dalam sebuah organisasi. Keberhasilan suatu
organisasi sangat dipengaruhi kinerja individu karyawan. Setiap organisasi akan
selalu meningkatkan kinerja karyawan, dengan harapan apa yang menjadi tujuan
organisasi akan tercapai. Sumber daya manusia adalah salah satu elemen paling
penting dalam kesuksesan sebuah organisasi; di sisi lain, mereka juga manusia yang
memiliki pikiran, perasaan, kebutuhan, dan harapan. Fakta ini menjadikan sumber
daya manusia sebagai aset yang harus dikelola secara efisien dan produktif
Sakarina & Noviantoro, (2024).

Secara umum, Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi kerja atau
pelaksanaan kerja atau hasil dalam bekerja. Amri dkk, (2024) kinerja ialah buah
kerja yang diselesaikan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu

organisasi, sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dalam upaya untuk mencapai



tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar ketentuan hukum dan sesuai dengan
moral maupun etika. Tingkatan keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan
pekerjaannya disebut dengan istilah “level of performance” atau level kerja. Jika
karyawan memiliki tingkatan kinerja yang tinggi maka produktivitasnya akan
tinggi, begitu juga sebaliknya, karyawan yang tidak dapat mencapai target kinerja
merupakan karyawan yang tidak produktif, terutama dalam sektor publik yang
langsung berhubungan dengan masyarakat, seperti Dinas Kesehatan Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). Kinerja pegawai di lingkungan pelayanan
publik menjadi aspek yang sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap
kualitas layanan yang diterima oleh masyarakat. Dalam hal ini, kinerja pegawai
bukan hanya hasil dari kemampuan teknis, melainkan juga merupakan akumulasi
dari berbagai faktor psikologis dan motivasional yang mempengaruhi pegawai
dalam menjalankan tugasnya.

Sebagai bagian integral dari Pemerintah Kabupaten PALI, Dinas Kesehatan
berperan krusial dalam penyelenggaraan layanan kesehatan bagi masyarakat.
Berada di bawah koordinasi kepala daerah melalui sekretaris daerah, Dinas
Kesehatan dituntut untuk responsif ternadap dinamika kebijakan kesehatan serta
senantiasa berupaya meningkatkan kinerja institusi. Keberhasilan Dinas Kesehatan
dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia
yang dimilikinya. Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan dasar pegawai menjadi
hal yang sangat penting untuk menjamin produktivitas dan kualitas layanan
kesehatan yang optimal. Target indikator kinerja sasaran Dinas Kesehatan

Kabupaten PALI adalah target yang harus dicapai oleh Dinas Kesehatan dalam



rangka pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Pengukuran target kinerja dari

sasaran strategis yang telah ditetapkan dilakukan dengan membandingkan antara

target kinerja dengan realisasi kinerja. Adapun sasaran dan target indikator kinerja

Dinas Kesehatan Kabupaten PALI tahun 2023 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. 1

Sasaran dan Indikator Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten PALI
Tahun 2021 -2023

Indikator Target Realisasi % Target Realisasi % Target Realisasi %
2021 2021 Capaian 2022 2022 Capaian 2023 2023 Capaian
2021 2022 2023

Rasio 4,75 4,51 90,66 4,96 4,66 93,95 4,82 4,37 94,95

Puskesmas

Per

Penduduk

Rasio 42,5 37,22 79,43 45 38,63 85,84 43,37 34,45 87,58

Poskesdes

Per

Penduduk

Persentase 60% 55% 71,43 70% 50% 71,43 70% 50% 91,67

Rumah Sakit

yang

Terakreditas

i

Indeks 84 95 122,53 79 70,12 88,76 77 94,35 1131

Kepuasan

Masyarakat

(IKM)

Sumber : LAKIP Dinas Kesehatan Kab. PALI Tahun 2024

Berdasarkan tabel 1.1 diatas terlihat bahwa capaian beberapa indikator
kesehatan dari tahun 2021 hingga 2023, termasuk rasio puskesmas per penduduk,
rasio pos kesehatan desa (Poskesdes) per penduduk, persentase rumah sakit
terakreditasi, dan Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). Setiap indikator memiliki
target tahunan yang dibandingkan dengan realisasi serta persentase pencapaiannya.
Pada indikator Rasio Puskesmas Per Penduduk, target mengalami kenaikan dan
penurunan, namun realisasi tiap tahun tidak mencapai target, dengan persentase
capaian yang terus menurun hingga 90,66% pada 2023. Rasio Poskesdes Per
Penduduk juga tidak mencapai target, dengan persentase capaian yang turun setiap

tahun, berakhir di 79,43% pada 2023. Persentase Rumah Sakit Terakreditasi



ditargetkan naik menjadi 70% di tahun 2022 dan 2023, tetapi realisasi hanya
mencapai 50% di kedua tahun tersebut, atau 71,43% dari target. Sementara itu,
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) menunjukkan hasil yang positif, melampaui
target pada 2021 dan 2023, dengan capaian tertinggi pada 2023 sebesar 122,53%.
Data ini menunjukkan upaya yang cukup signifikan dalam mencapai berbagai
indikator kesehatan. Namun, meskipun capaian pada Indeks Kepuasan Masyarakat
cukup positif, beberapa indikator seperti rasio puskesmas dan poskesdes per
penduduk masih belum mencapai target yang diharapkan. Hasil ini dapat menjadi
bahan evaluasi untuk peningkatan strategi pelayanan kesehatan yang lebih merata
dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Sejalan dengan evaluasi capaian indikator kesehatan tersebut, penilaian
kinerja pegawai juga menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan
untuk memastikan target organisasi dapat tercapai secara optimal. Berikut adalah
data pencapaian kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten PALI selama tiga
tahun terakhir:

Tabel 1. 2

Penilaian Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan Kabupaten PALI
Tahun 2021 - 2023

No Indikator Penilaian Target Pencapaian Kinerja (%)
2021 2022 2023
1 Kualitas Kerja 100% 89,13% 89,78% 90,28%
2 Kuantitas Kerja 100% 88,14% 88,67% 89,19%
3 Tanggung Jawab 100% 89,55% 90,05% 90,59%
4 Kerja Sama 100% 82,75% 83,25% 83,77%
5 Inisiatif 100% 87,23% 87,77% 88,27%
Rata-rata 100% 87,36% 87,90% 88,42%

Sumber : LAKIP Dinas Kesehatan Kab. PALI Tahun 2024



Berdasarkan data pada Tabel 1.2, penilaian kinerja pegawai Dinas
Kesehatan Kabupaten PALI selama periode 2021 hingga 2023 menunjukkan bahwa
pencapaian kinerja belum mencapai target yang telah ditetapkan, yaitu sebesar
100% pada semua indikator. Meskipun terdapat tren peningkatan dari tahun ke
tahun, pencapaian kinerja masih berada di bawah target, yang mengindikasikan
adanya permasalahan dalam optimalisasi kinerja pegawai.

Pada indikator kualitas kerja, pencapaian meningkat dari 89,13% pada tahun
2021 menjadi 90,28% pada tahun 2023. Meskipun demikian, capaian ini tetap di
bawah target, yang mengindikasikan adanya ruang perbaikan dalam kualitas
pelaksanaan tugas. Indikator kuantitas kerja juga mengalami peningkatan dari
88,14% pada tahun 2021 menjadi 89,19% pada tahun 2023, namun tetap belum
mencapai standar yang diharapkan. Indikator tanggung jawab menunjukkan tren
positif dengan pencapaian sebesar 89,55% pada tahun 2021 dan meningkat menjadi
90,59% pada tahun 2023. Namun, hasil ini tetap belum optimal. Kondisi serupa
terjadi pada indikator kerja sama, yang memiliki pencapaian terendah dibandingkan
indikator lainnya, yaitu hanya sebesar 82,75% pada tahun 2021 dan meningkat
sedikit menjadi 83,77% pada tahun 2023. Indikator inisiatif juga belum optimal,
dengan pencapaian dari 87,23% pada tahun 2021 meningkat menjadi 88,27% pada
tahun 2023. Secara keseluruhan, rata-rata pencapaian kinerja pegawai hanya
sebesar 87,36% pada tahun 2021, meningkat menjadi 88,42% pada tahun 2023.
Data ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai masih belum maksimal dan belum

sesuai dengan target yang telah ditetapkan.



Fenomena ini dapat mencerminkan adanya masalah yang mendasari, seperti
self-efficacy pegawai yang rendah, tingkat employee engagement yang belum
maksimal, atau kepuasan kerja yang belum terpenuhi. Kondisi ini menyoroti
pentingnya penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor tersebut
memengaruhi kinerja pegawai di Dinas Kesehatan Kabupaten PALI, sehingga
dapat ditemukan solusi yang efektif untuk meningkatkan Kkinerja secara
keseluruhan.

Berdasarkan hasil pra-survei yang dilakukan pada pegawai Dinas Kesehatan
Kabupaten PALI, ditemukan beberapa masalah yang signifikan terkait dengan
kinerja pegawai. Salah satu masalah utama yang teridentifikasi adalah produktivitas
yang rendah. Beberapa pegawai seringkali tidak mencapai target kinerja yang telah
ditetapkan, baik dalam hal kuantitas maupun kualitas pekerjaan. Hal ini terlihat dari
banyaknya tugas-tugas yang tidak terselesaikan tepat waktu atau tidak mencapai
standar kualitas yang diharapkan. Misalnya, laporan administrasi yang seharusnya
selesai dalam jangka waktu tertentu sering kali terlambat, yang pada akhirnya
menghambat operasional dinas secara keseluruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa
masih terdapat tantangan dalam mencapai kinerja optimal, yang tidak hanya
dipengaruhi oleh sumber daya fisik, tetapi juga oleh aspek psikologis seperti self-
efficacy, employee engagement, dan kepuasan kerja.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah
kepuasan kerja. Dalam hal ini, fenomena di Dinas Kesehatan menunjukkan bahwa
beberapa pegawai mengalami ketidakpuasan yang berkaitan dengan tingginya

beban kerja dan keterbatasan dalam peluang pengembangan diri. Rasio Poskesdes



per penduduk, misalnya, hanya mencapai 79,43%, yang mengindikasikan bahwa
beberapa puskesmas menghadapi kekurangan tenaga kesehatan, sehingga pegawai
yang ada harus menangani beban kerja yang lebih besar. Pekerjaan yang menumpuk
berpengaruh pada tingkat motivasi dan produktivitas, yang pada akhirnya
menurunkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat.

Terkait dengan kepuasan kerja, pra-survei menunjukkan bahwa banyak
pegawai merasa bahwa lingkungan kerja yang tidak kondusif menjadi faktor utama
menurunnya kepuasan kerja. Fasilitas kerja yang tidak memadai, beban kerja yang
terlalu berat, serta hubungan antar pegawai yang kurang harmonis menyebabkan
pegawai merasa tidak nyaman bekerja. Hal ini membuat mereka tidak termotivasi
untuk bekerja lebih baik dan menurunkan kualitas kinerja secara keseluruhan.

Selain itu, banyak pegawai yang merasa bahwa gaji yang mereka terima
tidak sesuai dengan beban kerja yang dipikul. Pegawai merasa bahwa tanggung
jawab yang mereka emban lebih besar dibandingkan dengan kompensasi yang
mereka terima, yang menyebabkan ketidakpuasan dan penurunan semangat kerja.
Gaji yang dianggap tidak mencukupi ini menjadi salah satu alasan mengapa
pegawai tidak memiliki motivasi yang tinggi untuk berprestasi.

Kurangnya peluang pengembangan karir juga menjadi faktor penting yang
menurunkan kepuasan kerja. Banyak pegawai merasa bahwa mereka tidak memiliki
kesempatan untuk meningkatkan kompetensi atau mengembangkan karir di
lingkungan dinas kesehatan, sehingga mereka merasa stagnan dalam pekerjaan.
Ditambah dengan kurangnya pengakuan atas prestasi, pegawai merasa tidak

dihargai meskipun telah memberikan kontribusi yang baik bagi dinas kesehatan.



Selain kepuasan kerja, self-efficacy atau keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas juga menjadi faktor kunci yang
mempengaruhi Kinerja. Amri & dkk (2024) Self-efficacy dikenal dengan keyakinan
seseorang bahwa ia dapat menguasai situasi dan menghasilkan hasil (outcomes)
yang positif. Ketika seseorang mengalami ketakutan yang tinggi, kecemasan yang
tinggi atau tingkat stress yang tinggi, maka biasanya mereka memiliki Self-efficacy
yang rendah. Sementara mereka yang memiliki selfefficacy yang tinggi mereka
merasa mampu dan yakin terhadap kesuksesan dalam mengatasi tantangan dan
menganggap ancaman sebagai suatu tantangan yang tidak perlu dihindari. Namun,
di Dinas Kesehatan Kabupaten PALL, terdapat fenomena di mana beberapa pegawai
merasa kurang yakin dengan kemampuan mereka, terutama dalam menangani
tugas-tugas yang lebih kompleks. Hal ini berpotensi menurunkan inisiatif mereka
dalam mengambil keputusan yang cepat dan tepat, yang pada akhirnya
mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan. Pegawai dengan self-efficacy rendah
cenderung mengalami stres yang lebih tinggi, dan hal ini dapat mengakibatkan
penurunan Kinerja secara signifikan.

Hasil Pra-survei juga menemukan bahwa banyak pegawai meragukan
kemampuan mereka sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan,
terutama tugas-tugas yang baru atau kompleks. Misalnya, pegawai yang ditugaskan
untuk menangani proyek baru sering merasa tidak yakin apakah mereka dapat
menyelesaikan tugas tersebut sesuai dengan harapan. Kurangnya kepercayaan diri
ini membuat mereka ragu dalam mengambil keputusan, yang pada akhirnya

memperlambat proses kerja dan menurunkan kualitas hasil.



Selain itu, ditemukan juga bahwa banyak pegawai memiliki ketakutan akan
kegagalan. Ketika dihadapkan dengan tantangan baru, beberapa pegawai lebih
memilih untuk tetap berada di zona nyaman daripada mencoba hal baru yang
berpotensi meningkatkan kinerja. Ketakutan ini menurunkan inovasi dan
pengembangan diri, karena pegawai enggan mengambil risiko yang diperlukan
untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi. Fenomena lain yang terkait dengan
rendahnya self-efficacy adalah kurangnya motivasi. Pegawai yang memiliki
keyakinan diri yang rendah sering kali kurang termotivasi untuk berprestasi atau
mengambil inisiatif dalam mengembangkan kemampuan mereka. Hal ini berujung
pada penurunan kualitas kerja, terutama dalam menghadapi tantangan yang
membutuhkan kreativitas dan inovasi.

Selanjutnya, Employee Engagement atau keterlibatan pegawai juga
memainkan peran penting dalam menentukan kinerja. Astuti & Suwandi, (2022)
menyatakan bahwa Employee engagement adalah suatu kondisi dimana pegawai
merasa terlibat secara emosional, mental, dan fisik dalam organisasi tempat mereka
bekerja serta merasa memiliki kesempatan untuk mengembangkan diri. Employee
Engagement mencerminkan sejauh mana pegawai terlibat secara emosional dan
kognitif dalam pekerjaan mereka. Pegawai yang engaged akan lebih termotivasi
untuk memberikan kontribusi terbaik mereka bagi organisasi. Namun, kondisi
dilapangan menunjukkan bahwa keterlibatan pegawai di Dinas Kesehatan belum
mencapai tingkat yang optimal. Sebagian pegawai mengalami penurunan
engagement akibat beban kerja yang tinggi dan perasaan kurang dihargai.

Rendahnya tingkat engagement ini mempengaruhi motivasi kerja pegawai, yang



pada akhirnya menurunkan produktivitas dan kualitas pelayanan. Pegawai yang
tidak merasa terlibat cenderung melihat pekerjaan mereka hanya sebagai
kewajiban, tanpa dorongan untuk berprestasi lebih.

Hasil pra-survei menunjukkan bahwa banyak pegawai merasa kurang
terlibat dalam pengambilan keputusan dan pengembangan program di dinas
kesehatan. Pegawai seringkali merasa bahwa suara mereka tidak didengar oleh
pimpinan, sehingga mereka tidak memiliki rasa memiliki terhadap program-
program yang dilaksanakan. Hal ini membuat keterlibatan pegawai dalam tugas
sehari-hari menjadi rendah, dan mereka cenderung bekerja hanya untuk
menyelesaikan tugas tanpa berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi.

Selain itu, ditemukan bahwa banyak pegawai yang memiliki kurangnya rasa
memiliki terhadap organisasi. Mereka merasa bahwa tujuan dinas kesehatan
bukanlah bagian dari tujuan pribadi mereka, sehingga motivasi mereka untuk
berkontribusi lebih jauh terhadap organisasi menurun. Hal ini diperparah oleh
kurangnya komunikasi yang efektif antara pimpinan dan pegawai, serta di antara
sesama pegawai, yang menyebabkan kesalahpahaman dalam melaksanakan tugas
dan sering kali memicu konflik internal. Salah satu faktor utama yang menyebabkan
rendahnya engagement adalah kurangnya apresiasi terhadap kontribusi pegawai.
Banyak pegawai merasa bahwa kerja keras mereka tidak dihargai dengan baik oleh
pimpinan, sehingga mereka kehilangan motivasi untuk bekerja lebih keras atau
memberikan ide-ide inovatif yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan.

Fenomena yang terjadi di Dinas Kesehatan Kabupaten PALI menunjukkan

bahwa meskipun beberapa indikator kinerja sudah mencapai target, masih ada
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tantangan besar dalam hal self-efficacy, engagement pegawai, dan kepuasan kerja.
Indikator-indikator seperti rasio Puskesmas per penduduk dan persentase rumah
sakit terakreditasi belum mencapai target optimal, dan ini dapat dihubungkan
dengan kurangnya motivasi dan keyakinan diri pada sebagian pegawai. Kinerja
yang optimal hanya dapat dicapai jika faktor-faktor intrinsik seperti kepuasan kerja,
self-efficacy, dan employee engagement ditingkatkan secara signifikan.

Dengan demikian, penting untuk memahami bahwa kinerja pegawai di
sektor publik seperti Dinas Kesehatan Kabupaten PALI dipengaruhi oleh berbagai
faktor psikologis dan motivasional. Peningkatan self-efficacy, employee
engagement, dan kepuasan kerja akan memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan Kkinerja pegawai, yang pada akhirnya akan tercermin pada

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan yang diterima oleh masyarakat.

1.2 Identifikasi Masalah

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
masalah yang mempunyai Pengaruh Self-efficacy dan Employee engagement
terhadap Kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kab PALI, dengan Kepuasan Kerja
sebagai Variabel mediasi antara lain :

1) Masih rendahnya kinerja pegawai Dinas Kesehatan Kab PALI, dilihat dari
capaian target pelayanan yang belum optimal, seperti rasio Puskesmas per
penduduk yang hanya mencapai 90,66% dan persentase rumah sakit
terakreditasi yang hanya 50%, jauh dari target 70%, menunjukkan bahwa

kinerja pelayanan masih perlu ditingkatkan.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Banyaknya tugas-tugas yang tidak terselesaikan tepat waktu atau tidak
mencapai standar kualitas yang diharapkan

Ketidakpuasan Terhadap Pendapatan yang tidak Sesuai Beban Kerja, yang
mengurangi motivasi kerja pegawai.

Ketidakpuasan yang berkaitan dengan tingginya beban kerja dan keterbatasan
dalam peluang pengembangan diri.

Fasilitas Kerja yang Tidak Memadai, yang menciptakan lingkungan kerja
kurang kondusif dan menurunkan produktivitas.

Self-efficacy belum optimal terlihat dari kurangnya keyakinan diri pegawai
dalam menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks menyebabkan penurunan
produktivitas dan ketidakmampuan dalam menangani kasus-kasus sulit di
lapangan.

Kurangnya Kepercayaan Diri dalam Menyelesaikan Tugas Kompleks, yang
menyebabkan keterlambatan dalam pengambilan keputusan.

Ketakutan Akan Kegagalan, yang membuat pegawai enggan mengambil
inisiatif atau menghadapi tantangan baru.

Rendahnya Employee engagement pegawai dalam pekerjaan, yang disebabkan

oleh beban kerja berlebih dan kurangnya penghargaan atas kinerja pegawai

10) Kurangnya Apresiasi, yang menurunkan semangat kerja dan membuat pegawai

kurang terlibat secara emosional dalam pekerjaan.
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1.3 Pembatasan Masalah

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik
menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih
terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis
membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada variabel Self-efficacy,
Employee engagement, Kepuasan Kerja, dan Kinerja Pegawai pada Dinas

Kesehatan Kab PALI.

1.4 Perumusan Masalah

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1) Apakah terdapat pengaruh Self-efficacy terhadap Kepuasan Kerja Pegawai
Dinas Kesehatan Kab PALI?

2) Apakah terdapat pengaruh Employee engagement terhadap Kepuasan Kerja
Pegawai Dinas Kesehatan Kab PALI ?

3) Apakah terdapat pengaruh Self-efficacy terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Kesehatan Kab PALI?

4) Apakah terdapat pengaruh Employee engagement terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Kesehatan Kab PALI?

5) Apakah terdapat pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas

Kesehatan Kab PALI?
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1.5 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas

adalah untuk mengetahui, membuktikan, dan menganalisis:

1)

2)

3)

4)

5)

Pengaruh Self-efficacy terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas Kesehatan Kab
PALL.

Pengaruh Employee engagement terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Dinas
Kesehatan Kab PALLI.

Pengaruh Self-efficacy terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan Kab PALI.
Pengaruh Employee engagement terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan
Kab PALL.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Kesehatan Kab

PALI.

1.6 Kegunaan Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada

manfaatnya bagi :

1)

2)

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai Pengaruh Self-
efficacy dan Employee engagement terhadap Kinerja pegawai Dinas Kesehatan
Kab PALI dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Mediasi.

Sebagai salah satu pertimbangan bagi Dinas Kesehatan Kab PALI untuk lebih
memperhatikan Self-efficacy dan Employee engagement dalam manajemen
sumberdaya manusia sehingga Kinerja Pegawai benar-benar ditingkatkan dan

pedoman untuk menyusun rencana pembangunan nasional.
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3) Secara teoritis :

a.

Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang
manajemen sumberdaya manusia yang terkait dengan masalah Self-efficacy
dan Employee engagement dengan Kinerja.

Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin
melakukan kajian lebih lanjut.

Sebagai salah satu input atau masukan bagi Dinas Kesehatan Kab PALI
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